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Abstrak

Retardasi mental merupakan suatu ketidakmampuan yang ditandai dengan 
fungsi intelektual di bawah rata-rata dan rendahnya kemampuan untuk me-
nyesuaikan diri (perilaku adaptif). Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan 
layanan bimbingan belajar bagi anak retardasi mental di SLB Catur Bina Bangsa 
Metro. Penelitian merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Subjek penelitian 
meliputi guru di kelas III dan siswa retardasi mental. Teknik pengumpulan data 
menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data diketa-
hui dengan reduksi, penyajian dan penarikan kesimpulan. Uji keabsahan data 
menggunakan triangulasi sumber dan teknik. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa Guru di SLB Catur Bina Bangsa Metro Barat  melaksanakan layanan 
bimbingan belajar menggunakan prinsip pembelajaran untuk siswa retardasi 
mental, tiga prinsip telah dilakukan, dan  tiga prinsip pembelajaran kurang 
optimal dilakukan. Penelitian ini menghasilkan deskripsi program bimbingan 
layanan belajar bagi anak retardasi mental dan secara teoritis berguna sebagai 
sumbangan ilmu pengetahuan dalam melaksanakan atau membuat bimbingan 
layanan belajar bagi siswa retardasi   mental. 
Abstract

Mental retardation is an inability characterized by intellectual function below average and 
low ability to adjust (adaptive behavior). This study aims to describe the tutoring services 
for mental retardation children in Catur Bina Bangsa Metro SLB. Research is a qualita-
tive descriptive study. Research subjects included teachers in class III and mental retardation 
students. Data collection techniques use observation, interviews and documentation. Data 
analysis is known by reduction, presentation and drawing conclusions. The validity of  the 
data using triangulation of  sources and techniques. The results showed that the teachers in 
the Catur Bina Bangsa Metro Barat SLB carried out tutoring services using the principles 
of  learning for mental retardation students, three principles had been carried out, and three 
principles of  less optimal learning were carried out. This study produces a description of  the 
learning service guidance program for children with mental retardation and is theoretically 
useful as a contribution to science in implementing or making learning service guidance for 
students of  mental retardation
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tentu. Semiun (2006: 265) berpendapat bahwa 
retardasi mental adalah tingkat fungsi intelek-
tual yang secara signifikan berada di bawah ra-
ta-rata sebagaimana diukur oleh tes intelegensi 
yang dilaksanakan secara individual. 

SLB di kota metro beragam bentuknya 
ada yang dimiliki oleh pemerintah setempat 
dan ada juga yang dikelola oleh Yayasan. Salah 
satu SLB yang dikelola pihak Yayasan adalah 
SLB Catur Bina Bangsa. SLB tersebut merupa-
kan sekolah SLB swasta milik Yayasan Catur 
Bina bangsa.  SLB Catur Bina Bangsa merupa-
kan SLB yang menerima siswa berkebutuhan 
khusus dari berbagai jenis kecacatan. Hasil ob-
servasi yang dilakukan di kelas III SLB Catur 
Bina Bangsa  serta wawancara dengan guru ke-
las III diketahui terdapat 3 anak retardasi men-
tal. Mereka adalah IL, RR dan RCA. Namun 
pada studi penelitian ini mengambil subjek 
RCA. RCA berusia 15 tahun. Hasil data yang 
diperoleh dari data sekolah, kapasitas intelek-
tual anak tersebut berada pada taraf mental re-
tardasi dengan IQ 65-70 yang terolong kategori 
ringan. Anak tersebut memiliki keterbatasan 
dalam memahami dan mengingat suatu tugas. 

Selama observasi dan wawancara pada 
studi pendahuluan diketahui bahwa guru ke-
las memiliki antusias dalam melayani siswa 
berkebutuhan khusus tersebut di kelasnya. 
Hambatan siswa pada RCA adalah  dalam kog-
nitif dan penglihatan  yang terbatas,  namun 
demikian tidak dibiarkan saja oleh guru ke-
las. Siswa tersebut tetap diikutsertakan dalam 
mengikuti pembelajaran. Guru kelas mem-
bantu secara individu setiap kesulitan dalam 
pelajaran selama di kelas, saat pembelajaran 
berlangsung. Pada pembelajaran saat observa-
si di kelas, guru terlihat memberikan perhatian 
dengan menegur RCA. Guru kelas mengaku 
dengan menampakkan perhatiannya kepada 
RCA, RCA menjadi lebih bersemangat dalam 
mengikuti pembelajaran.

 Kriterian anak retardasi mental ditan-
dai dengan fungsi intelektual dibawah rata-
rata dan rendahnya kemampuan penyesuaian 
diri. Anak tersebut mengalami kesulitan untuk 
memahami pelajaran di sekolah. Kemampuan 
menulis dan membacanya tidak seperti anak 
normal. Membutuhkan waktu yang lebih lama 
dalam membaca maupun menulis. Kemampu-
annya berada dibawah rata-rata anak seusia 
dengannya. Seperti pendapat dari Algozzine 
dan Yseldyke (2006:9), bahwa anak retardasi 
mental membutuhkan waktu lama untuk be-
lajar berbicara, berjalan, dan memenuhi kebu-
tuhan pribadi (seperti memakai pakaian atau 

PENDAHULUAN

Undang-Undang dasar 1945 menga-
manatkan bahwa setiap warga negara berhak 
mendapatkan pengajaran yang berarti setiap 
warga negara Indonesia berhak mendapatkan 
pendidikan yang layak bagi kemanusiaan.  Ber-
dasarkan Undang-undang No 20 tahun 2003 
pasal 5 bahwa warga negara yang memiliki 
kelainan fisik, emosional, mental, intelektual, 
dan/atau sosial berhak memperoleh pendidi-
kan  khusus. Kota Metro sebagai kota pendi-
dikan memfasilitasi siswa yang berkebutuhan 
khusus untuk anak yang mengalami retardasi 
mental. Penelitian (Ananto, 2012) menyebut-
kan bahwa ada kontribusi layanan informasi 
bimbingan belajar terhadap kemandirian be-
lajar, dalam hal ini berarti bahwa kemandiri-
an belajar dapat menjadi baik jika ada layanan 
informasi bimbingan belajar. Hal ini berarti 
layanan informasi bimbingan belajar memili-
ki signifikansi terhadap kemandirian belajar/ 
Berbeda dengan penelitan (Rofiah 2015), yang 
melakukan penelitian pada layanan bimbin-
gan belajar pada siswa berkebutuhan khusus 
di sekolah dasar, pada penelitian ini lebih fo-
kus pada spesifikasi kebutuhan siswa dengan 
retardasi mental yang ada di SLB. 

Pendidikan merupakan usaha untuk 
memfasilitasi perkembangan peserta didik. 
Hasil dari pendidikan berupa perubahan ting-
kah laku manusia. Hal ini sesuai dengan per-
nyataan Sugihartono (2012:3) bahwa pendidi-
kan adalah suatu usaha yang dilakukan secara 
sadar dan sengaja untuk mengubah tingkah 
laku manusia baik secara individu maupun ke-
lompok untuk mendewasakan manusia mela-
lui upaya pengajaran dan pelatihan. 

Siswa berkebutuhan khusus sudah se-
layaknya mendapatkan pendidikan serta la-
yanan sesuai dengan kekhususannya. Sesuai 
dengan UU Nomor 4 Tahun 1997 tentang pe-
nyandang cacat bahwa “Setiap penyandang 
cacat mempunyai hak yang sama dalam sega-
la aspek kehidupan dan penghidupan”. ABK 
yang mendapat perlakuan dan hak yang sama 
dalam memperoleh pendidikan, untuk dapat 
mengembangkan potensi yang dimiliki. 

Prestasi anak mental retardasi dapat di-
kembangkan jika potensi yang dimiliki diolah 
secara tepat. Potensi ABK dapat ditemukan 
oleh guru pada kegiatan pendidikan yang di-
dapatnya di SLB maupun sekolah inklusi. Me-
lalui pendidikan, anak berkebutuhan khusus 
dapat mengembangkan potensi yang dimi-
likinya meskipun memiliki keterbatasan ter-
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makan). Dalam tugas sekolah, mampu bela-
jar, tapi membutuhkan waktu lama  dan juga 
mempelajari suatu keahlian khusus. Kebany-
akan siswa yang mengalami retardasi mental  
membutuhkan waktu lebih lama dan usaha 
yang lebih dibanding orang lain.

RCA memiliki kemampuan menghitung 
yang masih terbatas, RCA mampu  menye-
butkan angka dari 1-5, dan masih sering sa-
lah menyebutkan angka setelah angka 5. RCA 
mendapat bantuan guru secara individu dalam 
belajar membaca, menulis, dan berhitung keti-
ka pembelajaran di dalam kelas. Seperti pen-
dapat Wardani dkk (dalam Apriyanto, 2012:36) 
bahwa karakteristik anak tunagrahita ringan 
dengan IQ di bawah rata-rata anak normal da-
pat belajar membaca, menulis, dan berhitung 
sederhana meskipun tidak menyamai anak 
normal yang seusia.

Anak tersebut mengalami kesulitan un-
tuk memahami instruksi ataupun perintah 
yang disampaikan guru. Guru kelas menje-
laskan kembali kepada anak tersebut setelah 
menyampaikan instruksi tugas kepada siswa 
yang lainnya. Guru kelas memberikan layanan 
bimbingan di kelas terhadap anak tersebut be-
rupa pendampingan membaca dan memaha-
mi perintah tugas yang diberikan. Kustawan 
(2013: 93) mengatakan bahwa layanan bimbin-
gan belajar yaitu layanan yang memungkinkan 
anak berkebutuhan khusus mengembangkan 
diri dengan sikap dan kebiasaan belajar yang 
baik sehingga dapat mengatasi hambatan dan 
belajarnya. 

RCA dapat membaca, meskipun RCA 
membaca dengan mengeja. Guru kelas men-
jelaskan prosesnya yang cukup lama dalam 
membimbing dan mengajari anak tersebut 
membaca. Guru kelas meluangkan sedikit 
waktu ketika proses pembelajaran di kelas ber-
langsung, dengan guru mendekati dan mem-
bimbing membaca materi atau pun soal yang 
sedang dibahas. Selain itu RCA juga mampu 
berhitung 

Anak retardasi mental memiliki keter-
batasan dalam belajar karena kapasitas tingkat 
kecerdasan yang di bawah rata-rata anak nor-
mal. Oleh karena itu, perlu adanya bimbingan 
dalam pembelajaran yang menyesuaikan den-
gan kemampuan maupun keterbatasan anak 
retardasi mental.

METODE PENELITIAN

 Penelitian ini menggunakan jenis pen-
elitian deskriptif. Pendekatan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah pendekatan kuali-
tatif. Penelitian ini dilaksanakan di SLB Catur 
Bina Bangsa Metro Barat. Pengambilan data 
dilakukan pada bulan Maret sampai dengan 
bulan Agustus 2018.

Jumlah guru kelas III di SLB Catur Bina 
Bangsa berjumlah 2 orang dan memiliki sis-
wa 4 orang berjeneis kelamin perempuan. 
Subjek dalam penelitian ini adalah guru yang 
mengampu di kelas III yaitu ibu NR dan satu 
siswa bernama RCA. Guru kelas yang dipilih 
adalah Ibu NR dan siswa RCA. RCA memiliki 
teman IL, RR, dan DW yang semuanya adalah 
perempuan. Ibu guru NR dipilih atas pertim-
bangan bahwa ibu NR menggunakan layanan 
bimbingan layanan belajar, hal ini diketahui 
saat wawancara awal, sedangkan RCA dipih 
berdasarkan siswa yang menjadi tanggung 
jawab Ibu NR saat pembelajaran di sekolah. 
RCA adalah siswi dengan mental retardasi, 
dengan kategori mental retardasi ringan dan 
juga memiliki hambatan penglihatan ringan 
berdasarkan data sekolah. Teknik pengumpu-
lan data yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu observasi, wawancara, catatan lapangan 
dan dokumentasi.

Instrumen penelitian ini adalah peneliti 
yang dibantu dengan pedoman observasi, pe-
doman wawancara, dan pedoman dokumen-
tasi yang berhubungan dengan layanan bim-
bingan belajar bagi siswa retardasi mental di 
kelas III SLB Catur Bina Bangsa. Analisis data 
penelitian kualitatif menggunakan redukasi 
data, penyajian data, dan penarikan kesimpu-
lan (Miles, Hubermen, Saldana 2014).

HASIL 

Berdasarkan Kemis dan Rosnawati (2013: 
84-85) ada beberapa prinsip secara umum anak 
mental retardasi didalam proses pembelajaran 
yaitu prinsip motivasi, prinsip latar/konteks, 
prinsip keterarahan, prinsip hubungan sosial, 
prinsip belajar sambil berlatih, prinsip indivi-
dualisasi, prinsip menemukan, dan prinsip pe-
mecahan masalah. Hasil Penelitian akan disaji-
kan pada tabel 1.

PEMBAHASAN

Kemis dan Rosnawati (2013: 84-85) men-
gemukakan ada beberapa prinsip secara umum 
anak tunagrahita didalam proses pembelajaran 
yaitu prinsip motivasi, prinsip latar/konteks, 
prinsip keterarahan, prinsip hubungan sosial, 
prinsip belajar sambil berlatih, prinsip indivi-
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dualisasi, prinsip menemukan, dan prinsip pe-
mecahan masalah.

Prinsip motivasi dipecah menjadi dua 
aspek pengamatan. Aspek pertama mem-
berikan motivasi kepada siswa sebelum, sela-
ma, dan setelah kegiatan belajar. RCA men-
galami retardasi mental dan juga memiliki 
keterbatasan pendengaran. Ketika mengikuti 
pembelajaran guru senantiasa mengingatkan 
RCA untuk memulai pelajaran dan juga men-
gerjakan tugas. RCA membutuhkan dukungan 
maupun motivasi saat di dalam kelas selama 
pembelajaran. Motivasi yang diberikan oleh 
guru, mempengaruhi keterlibatan RCA dalam 
pembelajaran. Ketika kurang memperhatikan 
atau termotivasi, RCA hanya akan sekedar 
mengikuti pembelajaran tanpa ada hal baru 
yang dia dapat. RCA membutuhkan perhatian 
yang ditunjukkan oleh guru secara langsung 
selama pembelajaran. Sejalan dengan penda-
pat Astati dalam Apriyanto (2012: 34-35) bah-
wa anak yang sangat terbelakang hampir tidak 
memperlihatkan dorongan untuk memperta-
hankan dirinya. Kehidupan dan penghayatan-
nya terbatas. Dari pendapat Astati tersebut, 
diketahui bahwa RCA yang merupakan siswa 
retardasi mental membutuhkan dorongan be-
rupa motivasi untuk memunculkan semangat-
nya dalam belajar. Wujud motivasi yang guru 
berikan kepada RCA, yaitu mengingatkan 
mengerjakan tugas, memberikan pujian, mem-

beri kesempatan melakukan hal yang disukai 
dan menunjukkan perhatian selama pembela-
jaran.

Aspek kedua memberikan kata penye-
mangat kepada siswa dalam kegiatan belajar. 
Setiap RCA mengerjakan tugas, guru kelas Bu 
NR memberikan kata penyemangat supaya 
dapat menyelesaikan tugas tersebut. Misalnya 
ketika RCA mampu berhitung dari 1-5, guru 
mengatakan “anak pintar”. Selama pembelaja-
ran guru memberikan penyemangat agar RCA 
terlibat dalam kegiatan pembelajaran dari awal 
hingga akhir. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Melinda (2013:85) bahwa guru harus senantia-
sa memberikan motivasi kepada siswa agar te-
tap memiliki gairah dan semangat yang tinggi 
dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar.

  Pembelajaran yang dikhususkan untuk 
RCA diperlukan untuk menunjang kemam-
puan yang dimiliki. Selain itu, sumber belajar 
yang digunakan juga hendaknya menyesuai-
kan kebutuhan RCA. Pada pembelajaran bagi 
RCA, belum menyesuaikan dengan kebutu-
hannya karena yang sering digunakan untuk 
sumber belajar berupa buku paket. Terkadang 
guru juga menggunakan lingkungan sekitar se-
bagai sumber belajar bagi RCA. Misalnya saat 
pelajaran IPA, semua siswa termasuk RCA dia-
jak keluar kelas untuk melakukan pengamatan 
tentang manfaat angin dan matahari.

Hal ini berarti pembelajaran yang guru 

Tabel 1. Hasil Penelitian
No Prinsip Pembelajaran Hasil (Yang dilakukan Guru)
1. Motivasi mengingatkan untuk rajin mengerjakan tu-

gas, memberi pujian, menunjukkan perhati-
an, dan menyemangati

2. Latar/Konteks mengenal pribadi, sumber dan desain pembe-
lajaran  menyesuaikan kebutuhan

3. Keterarahan Tidak khusus merumuskan tujuan dan strate-
gi pembelajaran

4. Hubungan Sosial ada interaksi siswa retardasi mental dengan 
guru, teman dan lingkungan

5. Belajar sambil berlatih praktek pelajaran dan materi tertentu dite-
rapkan dalam kehidupan

6. Individualisasi guru mengetahui kemampuan, karakteristik, 
dan hambatan belajar

7. Menemukan melibatkan aktif dalam pembelajaran sesuai 
kemampuan

8. Pemecahan masalah guru menanya dan mendekati saat mengala-
mi kesulitan, memberi penjelasan ulang, me-
motivasi, dan memberi waktu
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rancang belum sepenuhnya memperhatikan 
latar belakang RCA. Pembelajaran tidak di-
desain secara khusus untuk RCA melainkan 
sama dengan siswa lain di kelas. RCA men-
gikuti kegiatan pembelajaran sama seperti sis-
wa lainnya dan mendapat bantuan dari guru 
saat terlihat kesulitanan. Padahal RCA selain 
memiliki kebutuhan khusus mental retardasi, 
dia juga memilki hambatan penglihatan. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa guru belum se-
penuhnya  melaksanakan prinsip latar/kontes 
dalam melaksanakan pembelajaran seperti 
pendapat  Melinda (2013:85) bahwa guru per-
lu mengenal peserta didik secara mendalam, 
menggunakan contoh, memanfaatkan sumber 
belajar yang ada di lingkungan sekitar dengan 
semaksimal mungkin, kemudian hindari pen-
gulangan materi yang tidak signifikan/tidak 
penting.

Merumuskan tujuan pembelajaran den-
gan jelas dan strategi pembelajaran yang sesu-
ai kebutuhan siswa retardasi mental menjadi 
aspek yang perlu dipenuhi pada prinsip kete-
arahan. Aspek pertama yaitu tujuan pembela-
jaran. Guru merumuskan sesuai dengan indi-
kator setiap mata pelajaran bukan berdasarkan 
kebutuhan untuk RCA. Maka dapat diketahui 
guru belum merumuskan tujuan pembelajaran 
secara khusus yang sesuai dengan kemampuan 
RCA. Selanjutnya aspek  tentang strategi pem-
belajaran yang disesuaikan kebutuhan RCA. 
Strategi pembelajaran yang guru gunakan be-
lum menyesuaikan kebutuhan siswa. Guru 
menggunakan berbagai jenis metode pembela-
jaran menyesuaikan materi yang akan diajar-
kan. Hal tersebut menunjukkan bahwa prinsip 
keterarahan belum terlaksana dalam pembela-
jaran sesuai pendapat Melinda (2013:85) bah-
wa dalam setiap kegiatan pembelajaran harus 
memiliki arah yang jelas ada tujuan yang akan 
dicapai, sasaran, bagaimana cara, mekanisme 
kegiatannya seperti apa.

Ketika pembelajaran pada anak yang 
mengalami retardasi mental juga perlu mem-
perhatikan prinsip hubungan sosial. Aspek 
yang diperhatikan, yaitu munculnya interaksi 
antara guru dengan siswa retardasi mental, 
interaksi siswa retardasi mental dengan siswa 
lainnya, dan interaksi siswa retardasi mental 
dengan lingkungan sekolah.

Interaksi antara guru dengan RCA ter-
lihat saat guru bertanya tentang tugas yang 
sudah dikerjakan, kesulitan yang dihadapi, 
memberikan motivasi, dan menyampaikan 
saran yang membangun untuk RCA dalam 
pembelajaran. Interaksi antara siswa retardasi 

mental dengan siswa lain sudah terbangun, hal 
ini ditunjukkan dengan obrolan antara RCA 
dengan RR dan IL saat jam istirahat.RR dan IL 
adalah teman sekelas RCA. RCA dan RR ketika 
istirahat bermain bersama, bercanda dan ber-
gandengan tangan. Ketika temannya RR dan 
IL belum selesai mengerjakan tugas biasanya 
RCA mencoba membantu mengerjakan tugas-
nya. Seperti pendapat dari  Melinda (2013:85) 
dalam kegiatan belajar mengajar, guru perlu 
mengembangkan strategi pembelajaran yang 
mampu mengoptimalkan interaksi antara guru 
dengan peserta didik, peserta didik dengan 
peserta didik, peserta didik dengan lingkun-
gan dimana interaksi akan melibatkan banyak 
arah. 

Prinsip individualisasi perlu dilaksana-
kan guru pada pembelajaran bagi siswa retar-
dasi mental. Aspek yang diperhatiakan, yaitu 
mengenal kemampuan siswa, mengetahui ka-
rakteristik siswa, dan memahami hambatan 
belajar yang dihadapi siswa. Menurut  Melin-
da (2013:85) guru perlu mengenal kemampu-
an awal dan karakteristik setiap anak secara 
mendalam baik dari segi kemampuan maupun 
ketidakmampuannya dalam menyerap materi 
pelajara, kecepatan maupun keterlambatan-
nya dalam belajar, dan perilakunya, sehingga 
setiap kegiatan pembelajaran masing-masing 
anak mendapat perhatian dan perlakuan yang 
sesuai.

Guru mengetahui karakteristik RCA se-
bagai siswa yang pendiam dan berbicara den-
gan suara lirih selama pembelajaran di kelas, 
dan juga kurang aktif dalam pembelajaran 
PJOK. Berdasarkan hasil wawancara,  kemam-
puan yang dimiliki RCA, yaitu stamina tubuh 
yang baik, namun kekuatan kaki dalam berlari 
kurang, dan cukup dalam memahami instruk-
si. Saat pelajaran PJOK, RCA diajak untuk olah 
tubuh hal ini sesuai dengan prinsip belajar 
sambil berlatih. Hal tersebut sesuai dengan 
pendapat Ahmadi dan Supriyono (2004:115) 
bahwa guru sebagai pembimbing dalam bela-
jar mengajar diharapkan mampu untuk mem-
berikan kesempatan yang memadai agar setiap 
murid dapat belajar sesuai dengan karakteris-
tik pribadinya.

Prinsip menemukan dalam pembelaja-
ran berupa melibatkan siswa secara aktif. RCA 
dilibatkan aktif mengikuti setiap kegiatan yang 
dilakukan dari awal hingga akhir pembelaja-
ran. Pada semua kegiatan pembelajaran yang 
dilaksanakan, guru selalu melibatkan RCA 
secara penuh sesuai kemampuan yang dimili-
ki. Dapat dikatakan bahwa guru sudah mela-
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kukan pembelajaran dengan memperhatikan 
prinsip menemukan. 

Prinsip pemecahan masalah dalam pem-
belajaran bagi siswa retardasi mental meliputi 
melaksanakan pembelajaran berbasis peme-
cahan masalah dan memberi bantuan selama 
proses pembelajaran. Pembelajaran berbasis 
masalah belum dilakukan secara optimal kare-
na belum semua mata pelajaran menggunakan 
pembelajaran berbasis masalah yang sesuai 
dengan kebutuhan RCA.

Interaksi yang terbangun antara guru 
dengan siswa retardasi mental maupun den-
gan teman sekelas perlu dibangun terus-mene-
rus supaya dapat meningkatkan rasa percaya 
diri untuk berada di lingkungan sekolah. Hal 
tersebut menunjukkan kepedulian guru untuk 
memberi kesempatan siswa retardasi mental 
mengoptimalkan kemampuan yang dimiliki. 
Sedangkan hambatan belajar yang dimiliki 
siswa retardasi mental menjadi evaluasi untuk 
guru agar dapat memfasilitasi dengan layanan 
lainnya. Siswa retardasi mental sudah dilibat-
kan aktif dalam mengikuti setiap pembelajaran 
namun untuk pembelajaran berbasis masalah 
belum terlaksana secara optimal. Meskipun 
demikian, guru tetap berusaha memberikan 
bantuan untuk siswa retardasi mental.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pemba-
hasan, dapat ditarik kesimpulan bahwa pelak-
sanaan bimbingan belajar bagi anak retardasi 
mental sebagai berikut: 1).Guru di SLB Catur 
Bina Bangsa Metro Barat telah melaksanakan 
layanan bimbingan belajar sesuai prinsip pem-
belajaran untuk anak retardasi mental dengan 
prinsip: prinsip motivasi, prinsip latar/kon-
teks, prinsip keterarahan, prinsip hubungan 
sosial, prinsip belajar sambil berlatih, prinsip 
individualisasi, prinsip menemukan dan prin-

sip pemecahan masalah. 2). Empat prinsip yai-
tu prinsip latar/konteks, prinsip keterarahan, 
prinsip individuasi dan  prinsip pemecahan 
masalah belum dilakukan secara optimal.
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